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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik pada lkan Mujair (Oreochromiss
mossambicus). Sampel yang digunakan sebanyak 15 ekor diambil secara acak dari pedagang ikan di kawasan
Waduk Malahayu, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni ektraksi
KOH 10%. lkan Mujair (Oreochromiss mossambicus) diambil organ pencernaannya berupa usus dan lambung
untuk diektraksi menggunakan larutan KOH 10% selama 24 jam di dalam waterbath dengan suhu 60 °C. Sampel
kemudian disaring memakai saringan nilon dan diamati dengan mikroskop binokuler. Hasil penelitian menemukan
rata-rata kelimpahan mikroplastik 2,274 partikel/gram sampel. Kelimpahan tertinggi terdapat pada sampel
dengan kode M11 sebanyak 7,2 partikel/gram sedangkan kelimpahan terendah pada sampel dengan kode M2
sebanyak 0,5 partikel/lgram. Tipe PSM yang ditemukan yaitu 72% fiber, 17% fragmen, dan 11% film. Sumber
utama pencemaran PSM berasal dari limbah kegiatan perikanan, pariwisata, dan sampah domestik yang
bermuara di Waduk Malahayu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukandapat disimpulkan bahwa terdapat
kandungan PSM (Particle Suspected as Microplastic) pada setiap sampel organ pencernaan lkan Mujair
(Oreochromiss mossambicus) yang diambil di kawasan Waduk Malahayu.

Kata kunci: Fiber, Kelimpahan, Oreochromis mossambicus, Mikroplastik, Waduk Malahayu.

PENDAHULUAN

Indonesia menduduki peringkat kedua dunia sebagai negara penyumbang sampah plastik
terbesar di laut (Jambeck et al, 2015). Plastik yang berada di perairan akan terdegradasi menjadi
partikel berukuran 5 mm yang dinamakan mikroplastik (NOAA, 2013). Partikel mikroplastik yang
tersebar diperkirakan berjumlah 5,25 triliun partikel dengan berat 268.940 ton yang saat ini terapung di
laut (Ericksen et al, 2014).

Mikroplastik memiliki ukuran yang sangat kecil sehingga dikhawatirkan akan tertelan oleh
organisme air. Banyak kasus di mana mikroplastik ditemukan pada tubuh organisme air seperti ikan.
Hollman et al, (2013) menjelaskan bahwa mikroplastik saat ini dapat ditemukan pada jenis invertebrata
seperti crustacea, echinodermata, bryzoa, dan bivalvia. Tertelannya mikroplastik oleh organisme air
menyebabkan mikroplastik masuk dalam sistem rantai makanan sehingga menjadi vektor zat
berbahaya yang masuk ke dalam tubuh organisme. Beberapa senyawa yang digunakan pembuatan
plastik seperti nonyphenol, phthalates, bisphenol A (BPA) dan monomer stirena memiliki efek
kesehatan yang merugikan pada konsentrasi tinggi (Kershaw, 2011).

Kandungan mikroplastik yang ditemukan pada tubuh organisme memicu kekhawatiran adanya
kandungan mikroplastik pada organisme air yang dikonsumsi oleh manusia. Di Indonesia terdapat
beberapa penelitian yang menemukan mikroplastik pada jenis spesies seperti Ilkan Swanggi (Labibah
et al, 2020), Ikan Lemuru Protolan (Yudhantari et al, 2019), Kerang Manila (Wahdani et al, 2020), dan
Bulu Babi (Lolodo dan Nugraha, 2020).

Mikroplastik tidak hanya terdapat di laut saja, perairan tawar juga berpotensi mengandung
mikroplastik akibat pencemaran sampah plastik di sekitarnya. Menurut Victoria (2017) terdapat
penelitian yang sudah dilakukan di danau atau sungai yang berada di Austria, Swiss, Jerman, Prancis,
dan US positif terkontaminasi mikroplastik. Hal tersebut menyebabkan kekhawatiran mikroplastik juga
telah mengkontaminasi ikan di perairan tawar.

Waduk Malahayu yang berlokasi di Kabupaten Brebes memiliki pencemaran sampah plastik
yang cukup tinggi. Sampah yang ditemukan berasal dari kegiatan antropogenik seperti pariwisata,
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rumah tangga, dan perikanan. Di samping itu terdapat banyak komoditi air tawar yang dihasilkan dari
kegiatan perikanan. Menurut Rochman et al (2015) langkah pertama untuk mengetahui potensi dampak
sampah plastik terhadap kesehatan manusia yakni dengan mengidentifikasi mikroplastik dalam ikan
atau organisme air lainnya yang ditangkap dan dijual untuk konsumsi manusia. Tujuan dari penelitian
ini yakni untuk mengetahui kelimpahan mikroplastik pada organ pencernaan lkan Mujair (Oreochromis
mossambicus) yang dijual pedagang ikan di kawasan Waduk Malahayu.

METODE/EKSPERIMEN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti metode yang diadaftasi dari Rochman et
al (2015). Sampel ikan mujair diambil secara acak dari pedagang ikan yang berada di kawasan Waduk
Malahayu. Sampel yang diteliti berjumlah sebanyak 15 ekor ikan untuk diambil organ pencernaannya.
Organ pencernaan berupa usus dan lambung ditimbang dan diekstraksi menggunakan KOH 10 %
kemudian diinkubasi selama 24 jam dalam suhu 60 °C menggunakan Waterbath.

Setelah 24 jam sampel disaring sebanyak tiga kali memakai saringan kain nilon berukuran 400
pm, 200 um, dan 160 um. Setiap saringan kemudian diamati secara mikroskopis dengan mikroskop
binokuler melalui perbesaran 10x dan 40x. Untuk menghindari kontaminasi, semua alat yang digunakan
dibilas terlebih dahulu dengan aquades. Analisis data diambil berdasarkan jumlah partikel yang
ditemukan dibagi massa sampel. Rumus kelimpahan berdasarkan (NOAA, 2013) di mana C merupakan

nilai kelimpahan. Berikut persamaan (1)

__ jumlah Partikel

(1)

massa s;mp:g nx n( ) —C
+ 2
1 nalx

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan hasil pengamatan terdapat kandungan PSM pada 15 sampel organ pencernaan

ikan mujair yang telah diteliti. Kelimpahan tertinggi terdapat pada sampel dengan kode M11 sebanyak
7,2 partikel/gram sedangkan kelimpahan terendah pada sampel dengan kode M2 sebanyak 0,5
partikel/gram. Rata-rata kelimpahan dari 15 sampel ikan mujair yaitu 2,274 partikel/gram. Berikut

merupakan data kelimpahan PSM pada setiap sampel yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Kelimpahan PSM

No Uraian Keterangan

1 M1 1,8 partikel/gram
2 M2 0,5 partikel/gram
3 M3 6,25 partikel/gram
4 M4 2 partikel/gram

5 M5 1 partikel/gram

6 M6 0,6 partikel/gram
7 M7 0,625 partikel/gram
8 M8 2,1 partikel/gram
9 M9 2,2 partikel/gram
10 M10 1,6 partikel/gram
11 M11 7,2 partikel/gram
12 M12 0,8 partikel/gram
13 M13 2,16 partikel/gram
14 M14 2,875 partikel/gram
15 M15 2,4 partikel/gram

Pembahasan
Observasi yang dilakukan di Waduk Malahayu menunjukkan adanya cemaran sampah plastik di
permukaan air, kolom air, dan dasar perairan waduk. Sampah plastik terdiri dari kantong plastik,
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kemasan makanan dan minuman, botol minuman, styrefoam, sisa jaring, gabus, dan sedotan. Hasil
penelitian laboratorium menunjukkan bahwa dalam ikan yang ditangkap nelayan lalu dijual oleh
pedagang di kawasan Waduk Malahayu positif terkontaminasi mikroplastik. Jumlah total mikroplastik
yang ditemukan dari 15 sampel yakni sebanyak 200 partikel. Kelimpahan mikroplastik tertinggi terdapat
pada sampel M11 7,2 partikel/gram dan kelimpahan terendah pada sampel M2 0,5 partikel/gram.

Berdasarkan pada Tabel 1, kelimpahan mikroplastik pada setiap sampel berbeda namun
perbedaannya tidak terlalu jauh. Kisaran rata-rata kelimpahan mikroplastik sampel ikan mujair di
Waduk Malahayu yaitu 2,274 partikel/gram. Hal yang mempengaruhi kelimpahan mikroplastik pada
biota bergantung pada habitat dan kondisi perairan setiap sampel ikan mujair. Sesuai dengan
pernyataan (Guven, et al.,, 2017) habitat dari biota sangat mempengaruhi jumlah termakannya
mikroplastik pada biota dibandingkan tingkat trofik masing-masing biota. Waduk merupakan ekosistem
perairan tawar yang bersifat lentik dan dikelilingi oleh daratan, sehingga sampah mikroplastik tetap
terakumulasi di dalam waduk. Sampel yang memiliki kelimpahan tertinggi diperkirakan berada pada
habitat dengan pencemaran sampah plastik yang tinggi. Selain itu, tipe sampah juga ikut
mempengaruhi.

Tipe mikroplastik yang paling mendominasi yakni jenis fiber sebanyak 72 %, fragmen 17 %, dan
film 11 %. Fiber merupakan jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 145
partikel, kemudian diikuti oleh tipe fragmen 34 partikel, dan film 21 partikel. Fiber memiliki bentuk seperti
serat atau benang yang menjadi bahan utama pembuatan alat penangkap ikan seperti jaring dan senar
pancing. Aktivitas perikanan di Waduk Malahayu diduga menjadi sumber pencemaran mikroplastik tipe
fiber. Sisa jaring dan senar yang terbuang pada badan air pecah menjadi partikel kecil. Selain itu,
sampah domestik dapat mengandung serat fiber yang berasal dari pembuangan mesin cuci (Cesa, et
al., 2017). Menurut GESAMP (2015) fiber memiliki bentuk dan ukuran yang tipis menyebabkan fiber
sering ditemukan mengapung di permukaan air. Ciri-ciri tipe fiber yang ditemukan dalam penelitian ini
dapat dilihat pad Gambar 1.

Tipe mikroplastik paling banyak kedua yaitu fragmen. Fragmen memiliki bentuk seperti pecahan
tidak beraturan, memiliki tepi yang tajam, dan kaku, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.
Mikroplastik bertipe fragmen dapat berasal dari botol-botol, kantong plastik dan potongan pipa paralon
(Ayuningtyas, et al., 2019). Mikroplastik fragmen yang ditemukan berasal dari aktivitas pengunjung dan
pedagang yang membuang sampah kemasan makanan dan minuman ke dalam waduk. Mikroplastik
fragmen memiliki densitas yang lebih tinggi dibandingkan tipe fiber dan film. Densitas yang lebih tinggi
menyebabkan tipe fragmen tenggelam dan menetap di dasar perairan.

Kemudian jenis mikroplastik film memiliki bentuk seperti lembaran tipis berwarna putih
transparan. Gambar tipe film dapat dilihat pada Gambar 3. Tipe film berasal dari degradasi kantong
plastik. Jenis film dan fragmen yang ditemukan merupakan sisa sampah pedagang dan pengunjung
yang berwisata. Tingginya penggunaan plastik di masyarakat berpotensi untuk terus meningkatkan
keberadaan sampah plastik tipe film di lingkungan (Yona, et al., 2020). Tipe film memiliki densitas yang
lebih rendah. Densitas yang rendah membuat film lebih mudah terbawa oleh arus sehingga berpindah
dari satu lokasi ke lokasi lain. Hal tersebut menyebabkan film merupakan mikroplastik yang sedikit
ditemukan pada sampel ikan mujair.

Persebaran mikroplastik di perairan dipengaruhi oleh arus, angin, pasang surut air, dan cemaran
yang tidak merata pada lingkungan (Yudhantari, et al., 2019). Mikroplastik yang memiliki densitas
rendah akan mengapung di badan air, sedangkan mikroplastik berdensitas tinggi tenggelam di dasar
permukaan. Tipe fiber memiliki densitas lebih rendah dibandingkan fragmen dan film, sehingga lebih
banyak tertelan oleh ikan mujair. Siregar (2019) menjelaskan bahwa ikan mujair umumnya ditemukan
pada kedalaman satu meter. Tertelannya mikroplastik oleh ikan mujair berkaitan dengan karakteristik
ikan tersebut yang termasuk ke dalam ikan penyaring (filter feeder). Menurut Boerger, et al (2010) daya
apung potongan plastik yang lebih kecil meningkatkan kemungkinan untuk bercampur dengan sumber
makanan di permukaan. Mikroplastik dapat tertelan secara langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung ikan menyalahartikan mikroplastik sebagai sumber makanan. Kemudian tidak langsung yaitu
melalui perantara, yang mana ikan mujair menelan mangsanya yang telah terkontaminasi mikroplastik.

Mikroplastik yang berada di lingkungan berbahaya secara kimiawi dikarenakan plastik berpotensi
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beracun dan memiliki kekmampuan menyerap polutan lain (Rochman et al, 2013). Menurut (The Royak
Society, 2019) telah banyak penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik dapat melewati rantai
makanan sehingga menyebabkan mikroplastik terakumulasi pada hewan yang lebih besar tak terkeculi
manusia. Berdasarkan (Ramsperger, et al., 2020) partikel mikroplastik pada saluran pepncernaan
dapat bertranslokasi ke dalam sistem peredaran darah dan jaringan, di mana efeknya meliputi respons
inflamasi dan nekrosis.

Gambar 3 Tipe Film

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan PSM ditemukan pada
15 sampel organ pencernaan ikan mujair. Rata-rata kelimpahan dari 15sampel yaitu 2,274
partikel/gram. Kelimpahan tertinggi terdapat pada sampel dengan kode M11 sebnyak 7,2 partikel/gram
sedangkan kelimpahan terendah pada sampel dengan kode M2 sebanyak 0,5 partikel/gram. Tipe
mikroplastk yang ditemukan di organ pencernaan ikan mujair 72% fiber, 17% fragmen, dan 11% film.
Kekurangan dalam penelitian ini yakni pada pengujian sampel organ pencernaan ikan mujair tidak
dibuat larutan kontrol dengan menggunakan KOH 10% sehingga belum ada perbandingan antara
larutan kontrol dan sampel. Saran dari penulis yaitu untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan
larutan kontrol sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya kontaminasi dari partikel lain.
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